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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Produktivitas 

2.1.1 Pengertian Produktivitas  

Produktivitas kerja merupakan suatu konsep yang menunjukkan adanya 

kaitan Output dengan Input yang dibutuhkan seorang tenaga kerja untuk 

menghasilkan. Suatu perusahaan atau organisasi tidak dapat mencapai tujuannya 

secara efektif dan efisien bila produktivitas kerja karyawan rendah. Oleh sebab itu 

manusia sebagai tenaga kerja merupakan unsur yang sangat penting dan 

memegang peranan utama dalam mencapai tujuan suatu organisasi atau 

perusahaan, maka diperlukan suatu rangsangan untuk meningkatkan  

produktivitas kerja, agar diperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan perusahaan. 

Anoraga (2009:52) Arti sebenarnya dari Produktivitas Kerja adalah 

menghasilkan lebih banyak, dan berkualitas lebih baik, dengan usaha yang sama. 

Dengan demikian produktivitas tenaga kerja adalah efisiensi proses menghasilkan 

dari sumber daya yang digunakan. 

Menurut Sutrisno (2009:104) Produktivitas merupakan hal yang sangat 

penting bagi para karyawan yang ada di perusahaan. Dengan adanya produktivitas 

kerja diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara efesien dan efektif, sehingga ini 

semua sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan. 

Produktivitas adalah perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah yang 
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dihasilkan dengan jumlah setiap sumber yang dipergunakan selama produksi 

berlangsung (Hasibuan, 2009: 127) 

Menurut Tohardi dalam Sutrisno (2009: 100), mengemukakan bahwa 

Produktivitas Kerja merupakan sikap mental. Sikap mental yang selalu perbaikan 

terhadap apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan 

pekerjaan lebih baik dari hari ini dari pada hari kemarin dan hari esok lebih baik 

dari hari ini. 

 

2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja. 

Menurut Anoraga (2009:56) Terdapat 10 (sepuluh) faktor yang diingini 

oleh para pekerja untuk meningkatkan produktivitas kerja mereka 

1. Pekerjaan yang menarik. Apabila seseorang mengerjakan suatu pekerjaan 

dengan senang atau menarik baginya, maka hasil pekerjaanya akan memuaskan 

2. Upah yang baik. Ada upah yang sesuai dengan jenis pekerjaan, maka akan 

timbul pula rasa gairah kerja yang semakin baik 

3. Keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan. Dengan terpenuhinya 

jaminan atas pekerjaan, maka dalam pekerjaan tidak ada lagi rasa was-was 

atau ragu-ragu. 

4. Penghayatan atas maksud dan makna pekerjaan..Yang di maksud dari 

penghayatan atas maksud dan makna pekerjaan bila seorang pekerja telah 

tahu maksud dan makna dari pekerjaannya sangat penting bagi umum dan 

dirinya pribadi, maka dalam mengerjakan pekerjaanya pekerja akan lebih 

meningkatkan produktivitas kerjanya. 
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5. Lingkungan atau Sarana Kerja yang baik.Lingkngan kerja yang baik akan 

membawa pengaruh yang baik pula segala pihak, baik pada para pekerja, 

pimpinan, dan hasil pekerjaannya. 

6. Promosi dan Perkembangan diri mereka sejalan dengan perkembngan 

perusahaan.Perkembangan perusahaan secara tidak langsung akan 

membawa pekerja melakukan promosi perushaan dan menjaga citra 

perushaan karena pekerjan merasa bangga bekerja di perusahaan tersebut. 

7. Merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi.Keterlibatan pekerja 

dalam organisasi akan menimbulkan rasa cinta dan merasa memiliki 

perusahaan sehingga pekerja akan meningkatkan produktivitas kerjanya. 

8. Pengertian dan Simpati atas persoalan-persoalan pribadi.Perhatian 

pimpinan terhadap masalah pekerja akan memebuat pekerja merasa di 

perhatikan oleh pimpinan. 

9. Kesetiaan pimpinan pada diri pekerja.Kesetiaan pimpinan pada diri pekerja 

merupakan dasar rasa kepercyaan pekerja terhadap perusahaan dimana dia 

bekerja. 

10. Disiplin kerja yang keras. Para pekerja biasanya enggan akan disiplin kerja 

yang keras dari perusahaan, karena akan membuat pekerja merasa 

terkekang. 
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2.1.3 Indikator Produktivitas 

Menurut Sutrisno (2009:104-105) Produktivitas merupakan hal yang 

sangat penting bagi para karyawan yang ada di perusahaan. Dengan adanya 

produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan terlaksana secar efesien dan efektif. 

Sehingga ini semua sangat diperlukan dalam pencapain tujuanyang sudah 

ditetapkan untuk mengukur produktivitas kerja diperlukan suatu indikator, sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan. Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. 

Kemampuan seorang karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang 

dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya 

untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada mereka. 

2. Meningkatkan hasil yang dicapai. Berusaha untuk meningkatkan hasil 

yang dicapai. Hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh 

yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut. jadi, 

upaya untuk memanfaatkan produktivitas kerja bagi masing-masing yang 

terlibat dalam suatu pekerjaan. 

3. Semangat kerja. Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. 

Indikator ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam 

suatu hari kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya. 

4. Pengembangan diri. Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan 

kemampuan kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat 

tantangan dan harapan dengan apa yang akan dihadapi. Sebab semakin 

kuat tantangannya, pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga 
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harapan untuk menjadi lebih baik pada gilirannya akan sangat berdampak 

pada keinginan karyawan untuk meningkatkan kemampuan. 

5. Mutu. Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang 

telah lalu. Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan 

kualitas kerja seorang pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk 

memberikan hasil yang baik yang pada gilirannya akan sangat berguna 

bagi perusahaan dan dirinya sendiri. 

6. Efisiensi. Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan 

sumber daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek 

produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi 

karyawan. 

 

2.2 Kepemimpinan 

2.2.1 Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan yang ditentukan oleh seorang manajer dalam organisasi 

dapat menciptakan integrasi yang serasi dan mendorong gairah dalam melakukan 

pekerjaan untuk mencapai sasaran maksimal. Menurut Hasibuan (2011:197) 

Kepemimpinan adalah seni seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan 

agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan 

organisasi. Kepemimpinan merupakan suatu kemampuan untuk mempengaruhi 

dan memotivasi suatu kelompok atau orang-orang kearah tercapainya 

tujuan.(Kismono, 2010:217) 
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Sedangkan  menurut Sutarto (2008:12) Kepemimpinan adalah hubungan 

yang ada dalam diri seseorang atau pemimpin, mempengaruhi orang-orang lain 

untuk bekerja sama secara dalam hubungna tugas untuk mencapai yang 

diinginkan pemimpin. 

 

2.2.2 Fungsi Kepemimpinan 

Secara operasional, dapat dibedakan dalam lima fungsi pokok 

kepemimpinan, (Rivai dan Mulyadi.2011: 34-35) yaitu: 

1. Fungsi instruksi 

Fungsi ini bersifat satu arah. Pemimpin sebagai komunikator, yang 

mengarahkan dan menentukan bagaimana, apa dan dimana perintah 

dikerjakan. Dengan kemampuan menggerakkan, dan memotivasi orang 

lain agar melaksanakan perintahnya. 

2. Fungsi konsultasi 

Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Tahap pertama usaha menetapkan 

keputusan, berkonsultasi dengan orang-orang yang dipimpinnya. 

Konsultasi dimaksudkan untuk memperoleh masukan berupa umpan balik 

(feedback) untuk memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-keputusan 

yang telah ditetapkan dan dilaksanakan. 

3. Fungsi partisipasi 

Menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang 

yang dipimpinnya. Bukan berarti bebas berbuat semaunya, tetapi 
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dilakukan secara terkendali dan terarah berupa kerjasama dengan tidak 

mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain. 

4. Fungsi delegasi 

Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang 

membuat/menetapkan keputusan baik melalui persetujuan maupun tanpa 

persetujuan. Pada dasarnya fungsi ini adalah kepercayaan. 

5. Fungsi pengendalian 

Fungsi ini bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses/efektif mampu 

mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang 

efektif sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara 

maksimal. Fungsi ini diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, 

pengarahan, koordinasi, dan pengawasan. 

 

2.2.3 Tipe Kepemimpinan. 

Dalam melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan, maka akan berlangsung 

aktivitas kepemimpinan. Apabila aktivitas tersebut dipilah-pilih maka akan 

terlihat gaya kepemimpinan dengan pola nya masing-masing. Gaya 

kepemimpinan tersebut merupakan dasar  dalam mengklasifikasikan tipe 

kepemimpinan. Gaya kepemimpinan mempunyai tiga pola dasar (Rivai dan 

Mulyadi. 2011: 36) antara lain: 

1. Gaya kepemimpinan yang berpola pada kepentingan pelaksanaan tugas 

2. Gaya kepemimpinan yang berpola pada pelaksanaan hubungan 

kerjasama 
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3. Gaya kepemimpinan yang berpola pada kepentingan hasil yang dicapai. 

Berdasarkan  tiga pola dasar tersebut, terbentuk perilaku kepemimpinan 

ysng berwujud pada kategori kepemimpinan yang terdiri dari tiga tipe-tipe pokok 

kepemimpinan, yaitu 

a. Tipe kepemimpinan otoriter. Pemimpin sebagai penguasa tunggal. 

Kedudukan dan tugas karyawan semata-mata hanya sebagai pelaksana 

keputusan, perintah, dan bahkan kehendak pimpinan. Pemimpin 

memandang dirinya lebih dalam segala hal. Kemampuan bawahan selalu 

dipandang rendah sehingga dianggap tidak mampu berbuat sesuatu tanpa 

diperintah. 

b. Tipe kepemimpinan kendali bebas. Tipe ini merupakan kebalikan dari 

tipe otoriter. Pemimpin berkedudukan sebagai simbol. Kepemimpinan 

dijalankan dengan memberi kebebasan penuh pada orang yang dipimpin 

dalam mengambil keputusan. Dan melakukan kegiatan menurut 

kehendak dan kepentingan masing-masing, baik perorangan maupun 

kelompok. Pemimpin hanya berfungsi sebagai penasihat. 

c. Tipe kepemimpinan demokratis. Tipe ini Pemimpin memandang dan 

menempatkan orang-orang yang dipimpinnya sebagai subjek yang 

memiliki kepribadian yang berbeda-beda dan dihargai serta disalurkan 

secara wajar. Tipe ini selalu berusaha untuk memanfaatkan setiap orang 

yang dipimpin. Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang 

aktif, dinamis dan terarah. Kepemimpinan tipe ini dalam pengambilan 

keputusan sangat mementingkan musyawarah. 
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2.2.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kepemimpinan 

Suwatno (2011:161) mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepemimpinan adalah sebagai berikut: 

1. Faktor genetis. Faktor yang menampilkan pandangan bahwa seseorang 

menjadi pemimpin karena latar belakang keturunannya. 

2. Faktor sosial. Faktor ini pada hakikatnya semua orang sama dan bisa 

menjadi pemimpin. Setiap orang mempunyai kemungkinan untuk menjadi 

seorang pemimpin dan tersalur sesuai dengan lingkungannya. 

3. Faktor bakat. Faktor yang berpandangan bahwa seseorang hanya kan 

berhasil menjadi seorang pemimpin yang baik., apabila orang itu memang 

dari sejak kecil sudah membawa bakat kepemimpinan. 

 

2.2.5 Indikator-indikator Kepemimpinan 

Menurut Veitzal Rivai  (2012:53) ada 5 dimensi dan 12 indikator yang 

terdapat dalam kepemimpinan, yaitu: 

1. Kemampuan untuk membina kerjasama dan hubungan baik 

a. Membina kerja sama dan hubungan baik dengan bawahan dalam 

pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawab masing-masing 

b. Kemampuan seseorang dalam pimpinan dalam memotivasi 

bawahannya 

2. Kemampuan yang efektivitas 

a. Mampu menyelesaikan tugas yang diluar kemampuan 

b. Menyelesaikan tugas tepat waktu 
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c. Hadir tepat waktu dan tidak terlambat 

3. Kepemimpinan yang partisipatif 

a. Pengambilan keputusan secara musyawarah 

b. Dapat menyelesaikan masalah secara tepat 

c. Mampu dalam meneliti masalah yang terjadi pada pekerjaan 

4. Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau waktu 

a. Bersedia untuk membawa kepentingan pribadi dan organisasi kepada 

kepentingan yang lebih luas, yaitu kepentingan organisasi 

menggunakan waktu sisa untuk keperluan pribadi 

b. Mampu dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan target 

5. Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau wewenang 

a. Tanggung jawab seorang pemimpin dalam menyelesaikan tugas 

mana yang harus ditangani sendiri dan mana yang harus ditangani 

secara kelompok 

b. Memberikan bimbingan dan pelatihan dalam pengambilan 

keputusan. 

Sedangkan menurut Riduwan (2012: 65) indikator-indikator 

kepemimpinan adalah sebagai berikut : (a) pencapaian tujuan organisasi, (b) 

kepentingan organisasi, (c) hakekat pemberian teladan, (d) pencapaian prestasi, 

(e) kejelasan informasi. 
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2.2.6 Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja 

Sumber daya manusia dalam perusahaan perlu dikelola secara professional 

agar terwujud profesionalagar terwujud keseimbangan antara kebutuhan 

karyawan dengan tuntutan dan kemampauan perusahaan.Keseimbangan tersebut 

merupakan kunci utama perusahaan agar dapat berkembang secara produktif.  

Sinungan (2007: 15) yang menyatakan bahwa Kepemimpinan yang 

termasuk didalam  lingkungan organisasi merupakan potensi dalam  

meningkatkan produktivitas kerja. Pemimpin adalah orang yang menerapkan 

prinsip dan teknik yang memastikan motivasi, disiplin dan produktivitas jika 

bekerja sama dengan orang, tugas dan situasi dapat mencapai sasaran 

perusahaan. 

 

2.3 Lingkungan Kerja 

2.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

Dalam melakukan aktivitas perusahaan, Lingkungan Kerja merupakan 

segala kondisi yang berada disekitar para pekerja, sehingga baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung dapat dipengaruhi dirinya dalam melaksanakan 

tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa man 

dan memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal. Jika karyawan 

menyenangi lingkungan kerja dimana ia bekerja, maka karyawan tersebut akan 

betah ditempat kerjanya, melakukan aktivitasnya sehinggga waktu kerja 

dipergunakan secara efektif. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai 

dakan dapat menurunkan kinerja karyawan. 
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Lingkungan Kerja  adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 

dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok. 

(Sedarmayanti, 2009:21). 

Menurut (Nitisemito dalam Nuraini 2013:97) Lingkungan Kerja adalah 

segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam 

menjalankan tugas yang diembankan kepadanya misalnya dengan adanya 

Airconditioner (AC), penerangan yang memadai dan sebagainya. 

Dengan Lingkungan Kerja yang baik, aman serta nyaman, maka akan 

dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan termasuk kedalam perencanaan 

lingkungan kerja yaitu: (Sedermayanti, 2009:68). 

1. Kondisi kerja 

Kondisi Kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja 

yang dapat mempengaruhi dirinya dlam menjalankan tugas yang 

dibebankan pendapat lain mengatakan bahwa kondisi kerja adalah fisik 

dimana seseorang malakukan tugas atau kewajiban sehari-hari. 

Jadi disini dapat dikatakan pengertian kondisi kerja adalah kondisi 

dimana karyawan bekerja, dan kondisi ini dipersiapkan oleh manajemen 

perusahan bersangkutan. Maka sudah sewajarnya perusahaan 

mempersiapkan kondisi kerja yang sehingga para karyawan berkerja dengan 

baik. 
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2. Kebersihan 

Kebersihaan lingkungan mempengaruhi kesehatan seseorang yang 

dapat mempengaruhi kesehatan jiwa seseorang. Bagi seseorang yang 

normal, lingkungan kerja yang bersih akan menimbulkan rasa senang 

sehingga berpengaruh pada produktivitas kerja. karyawan akan lebih 

nyaman dan senang bekerja jika lingkungan disekitarnya dalam keadaan 

bersih. 

3. Pertukaran udara 

Pertukaran udara yang baik sangat dibutuhkan karena hal ini 

menyebabkan kesegaran fisik para karyawan.Untuk menciptakan pertukaran 

udara yang cukup baik harus diperhatikan tata letak ventilasi dan jumlahnya 

dalam kuntruksi gedung.Dalam hal ini, manajemen perusahaan harus 

mempersiapkan temperature ruang kerja para karyawan dalam tingkat suhu 

yang memadai sehingga tidak terjadi keluhan-keluhan yang datang dari 

karyawan.Pengaturan udara dalam lingkungan kerja dapat dilakukan dengan 

cara sebagai berikut: 

a. Ventilasi yang cukup untuk gedung 

b. Penggunaan kipas angin yang menjamin aliran udara yang baik 

c. Penggunaan AC (Air Conditioner) 

d. Penggunaan humidifier, untuk mengatasi kelembaban udara 

4. Penerangan 

Yang dimaksud dengan penerangan disini adalah penerangan dalam 

lingkungan tempat kerja karyawan. Dengan penerangan yang cukup pada 
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rungan kerja karyawan, maka akan mendorong karyawan bekerja dengan 

lebih baik. 

Namun demikian yang dimaksud dengan penerangan yang tepat pada 

rungan bukan sekedar memberikan penerangan yang cukuenderang, 

melainkan penerangan yang harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Syarat-

syarat tersebut antara lain: 

a. Terdapatnya sinar yang cukup pada ruangan kerja yang tidak 

menyilaukan karyawan bekerja. 

b. Terdapat distribusi cahaya yang merata, sehingga dengan meratanya 

distribusi cahaya ini tidak ada cahaya yang menyilaukan secara 

langsung atau dipantulkan dari permukaan meja atau peralatan arsip. 

Dengan kedua macam persyaratan tersebut diharapkan pada karyawan 

melaksanakan pekerjaanya dengan lebih baik teliti, cermat serta keletihan 

mental, perasaan mudah marah dan gangguan fisik yang diakibatkan 

ketegangan pada mata dapat dihindari. 

 

2.3.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Lingkungan Kerja 

 Menurut (Suwatno dan priansa, 2011:163) secara umum lingkungan 

kerja terdiri dari lingkungan fisik dan lingkungan kerja psikis. 

1. Faktor Lingkungan Fisik. Faktor Lingkungan Fisik adalah lingkungan yang 

berada disekitar pekerja itu sendiri. Kondisi dilingkungan kerja dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan yang meliputi : 

a. Rencana ruangan kerja 
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Meliputi kesesuaian pengaturan dan tata letak peralatan kerja, hal ini 

berpengaruh besar terhadap kenyamanan dan tampilan kerja karyawan. 

b. Rancangan Pekerjaan 

Meliputi peralatan kerja dan prosedur kerja atau metode kerja, peralatan 

kerja yang tidak sesuai dengan pekerjaannya akan mempengaruhi 

kesehatan hasil kerja karyawan. 

c. Kondisi Lingkungan Kerja 

Penerangan dan kebisingan sangat berhubungan dengan kenyamanan 

para pekerja dalam bekerja.Sirkulasi udara, suhu ruangan dan penerangan 

yang sesuai sangat mempengaruhi kondisi seseorang dalam mejalankan 

tugasnya. 

d. Tingkat Visual Pripacy dan Acousticalprivasi  

Dalam tingkat pekerjaan tertentu membutuhkan tempat kerja yang 

dapat memberi privasi bagi karyawannya.Yang dimaksud privasi disini 

adalah sebagai keleluasan pribadi terhadap hal-hal yang menyangkut 

dirinya dan kelompoknya.Sedangkan Acousticalprivasi berhubungan 

dengan pendengaran. 

2. Faktor Lingkungan Psikis. Faktor Lingkungan Psikis adalah hal-hal yang 

menyangkut dengan hubungan sosial dan keorganisasian. Kondisi psikis 

yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan adalah : 

a. Pekerjaan yang berlebihan 

Pekerjaan yang berlebihan dengan waktu yang terbatas atau mendesak 

dalam penyelesaian suatu pekerjaan akan menimbulkan penekanan dan 
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ketegangan terhadap karyawan, sehungga hasil yang didapat kurang 

maksimal. 

b. Sistem pengawasan yang buruk 

Sistem pengawasan yang buruk dan tidak efisien dapat menimbulkan 

ketidakpuasan lainnya, seperti ketidakstabilan suasana politik dan 

kurangnya umpan balik prestasi kerja. 

c. Frustasi 

Frustasi dapat berdampak pada terlambatnya usaha pencapain tujuan. 

Misalnya harapan perusahaan tidak sesuai dengan harapan karyawan, 

apabila hal ini berlangsung terus menerus akan menimbulkan frustasi bagi 

karyawan. 

d. Perubahan-perubahan dalam segala bentuk 

Perubahan yang terjadi dalam pekerjaan akan mempengaruhi cara 

orang-orang dalam bekerja, misalnya perubahan lingkungan kerja seperti 

perubahan jenis pekerjaan, perubahan organisasi, dan pergantian 

pemimpin perusahaan. 

e. Perselisihan antara pribadi dan kelompok 

Hal ini terjadi apabila kedua bela pihak mempunyai tujuan yang sama 

dan bersaing untuk mencapai tujuan tersebut. Perselisihan ini dapat 

berdampak negative yaitu terjadi perselisihan dalam berkomunikasi, 

kurangnya kekompakan dan kerjasama.Sedangkan dampak positifnya 

adalah adanya usaha positif untuk mengatasi perselisihan ditempat kerja, 

diantarnya persaingan, masalah status dan perbedaan antara individu. 
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Lingkungan kerja fisik maupun psikis keduanya sama pentingnya dalam 

sebuah organisasi. Kedua lingkungan kerja ini tidak bisa dipisahkan. 

Apabila sebuah perusahaan hanya mengutamakan satu jenis lingkungan 

kerja saja, tidak akan tercipta lingkungan kerja yang baik, dan lingkungan 

kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih 

banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang 

efisien dan akan akan menyebabkan perusahaan tersebut mengalami 

penurunan produktivitas kerja. 

 

2.3.3 Indikator Lingkungan Kerja 

Adapun Indikator Lingkungan Kerja menurut (Sedarmayanti, 2009:46) 

adalah sebagai berikut: 

1. Penerangan/cahaya ditempat kerja 

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna 

mendapat keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu diperhatikan 

danya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya yang 

kurang jelas (kurang cukup) mengakibatkan penglihatan menjadi kurang jelas, 

sehingga pekerjaan akan lambat, banyak mengalami kesalahan, dan pada 

akhirnya menyebabkan kurang efisien dalam melaksanakan pekerjaan, 

sehingga tujuan organisasi sulit tercapai. 

2. Sirkulasi udara ditempat kerja 

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makluk hidup untuk 

menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara disekitar 
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dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang 

dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi 

kesehatan tubuh. Sumber utama adanya udara segar adalah adanya tanaman 

disekitar temapt kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen yang 

dibutuhkan oleh manusia. 

3. Kebisingan ditempat kerja 

Salah satu polusi yang cukup mneyibukkan para pakar untuk 

mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki, karena 

dalam jangka panjang bunyi tersebut dapa mengganggu ketenangan bekerja, 

merusak pendengaran, dan menimbulkan kesalahan komunikasi, bahkan 

menurut penelitian, kebisingan yang serius dapat menyebaban kematian. 

4. Bau tidak sedap ditempat kerja 

Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai 

pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan bau-bauan 

yang terus- meneruskan dapat mempengaruhi kepekaan penciuman. 

5. Keamanan ditempat kerja 

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam 

keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja. Oleh 

karena itu faktor keamanan perlu diwujudkan keberadaannya. Salah satu upaya 

untuk menjaga keamanan ditempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga satuan 

petugas pengamanan (SATPAM). 
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2.3.4 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

 Lingkungan Kerja harus menjadi perhatian mengingat sebagian waktu tiap 

harinya dihabiskan ditempat kerja. Lingkungan kerja yang tidak sesuai akan 

menyebabkan gangguan bagi tenaga kerja yang ada dilingkungan kerja tersebut 

dan pada akhirnya juga akan mempengaruhi produktivitas. (Subaris dan 

Haryono, 2008: 1) 

 

2.4 Pandangan Islam 

2.4.1 Produktivitas Dalam Islam 

Dalam pandangan islam, sifat produktif ini terbagi menjadi 3 bagian 

yaitu, Produktivitas terhadap Allah, Produktivitas terhadap diri sendiri dan 

Produktivitas terhadap sesama manusia .Sesuai dengan penjelasan isi Al-

Quran Surat At-taubah ayat 105. 

 

لِمِ  ى عه وْنَ إِله ُ عَمَلَكُمْ وَرَسُوْلهُٗ وَالْمُؤْمِنُوْنََۗ وَسَتُرَدُّ
ه

وَقلُِ اعْمَلوُْا فَسَيَرَى اّللّ

ئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ تَعْمَلوُْنَ  هَادَةِ فَيُنَبِّ  الْغَيْبِ وَالشَّ

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 

(Q.S At-Taubah [9]:105) 
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2.4.2 Mengenai Kepemimpinan Dalam Islam 

Kepemimpinan  memiliki enam prinsip antara lain bertanggung jawab 

dalam organisasi, etika,adil, dan kesederhanaan (Rivai.211:1. Berikut 

ayat Al-Qur’an mengenai kepemimpinan berdasarkan konsep islam. Surah 

Ash-Shaad Ayat 26: 

َّبِعِ  كَ خَلِيفةًَ فًِ ٱلْْرَْضِ فٱَحْكُن بيَْهَ ٱلىَّاسِ بٱِلْحَقِّ وَلََ تتَ دَاوۥُدُ إِوَّا جَعَلْىََٰ يََٰ

ِ لهَُنْ عَذَابٌ  ِ إنَِّ ٱلَّذِيهَ يَضِلُّىنَ عَه سَبِيلِ ٱللََّّ ٱلْهَىَيَٰ فيَضُِلَّكَ عَه سَبِيلِ ٱللََّّ

ٱلْحِسَابِ شَدِيدٌٌۢ بمَِا وسَُىا۟ يىَْمَ   

Artinya: “Hai Daud, sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu khalifah 

(penguasa) dimuka bumi, maka berilah keputusan (perkara) diantara 

manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia 

akan menyesatkan kamu dari jalan Allah SWT. Sesungguhnya orang-orang 

yang sesat dari jalan Allah SWT akan mendapat azab yang berat, karena 

mereka melupakan hari perhitungan. (Q.S As-Shaad.38:26 

 

2.4.3 Mengenai Lingkungan Kerja Dalam Islam 

Semua makluk hidup mempunyai hak yang sama terhadap 

alam/lingkungan sekitar. Manusia diperkenankan untuk memanfaatkan 

sumber daya alam sekitarnya untuk kehidupannya dan kemaslahatan umum, 

akan tetapi tidak boleh berlebihan, berbuat aniaya (dzalim) dan kerusakan 

(fasad). Larangan Allah merusak lingkungan dalam suratAl-A’rof Ayat 56, 

sebagai berikut: 
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”Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 

Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik” (Q.S Al-A’rof [7]:56). 

 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu 

NO Nama Judul Penelitian Variabel Kesimpulan 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rahmawati 

(2009) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Kepemimpinan dan 

Komunikasi 

terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan pada PT. 

Pertamina (Persero) 

Pemasaran wilayah 

Jateng dan DIY. 

 

 

Y= 

Produktivitas 

X1= 

Kepemimpin

an 

X2= 

Komunikasi 

 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel 

Kepemimpinan dan 

Komunikasi 

berpengaruh positif 

terhadap 

Produktivitas Kerja 

karyawan. 

Xcm  

 

 

2. 

 

 

Septina 

ukaromah 

(2009) 

Pengaruh 

Lingkungan Kerja 

terhadap 

Produktivitas kerja 

pada CV. Codo 

Wajak Malang . 

Y= 

Produktivitas 

X=Lingkung

an Kerja 

Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 

pengaruh signifikan 

terhadap 

Produktivitas kerja 

karena berada pada 

signifikan 0,005 

dengan nilai t hitung 

8,092 ≥ tabel 1,69 

maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rio Saputra 

(2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Disiplin 

Kerja dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan pada 

bagian produksi PT. 

Perindustrian & 

PerdaganganBangkin

angDipekanbaru 

Y= 

Produktivitas 

X1= Disiplin 

Kerja 

X2= 

Lingkungan 

Kerja 

 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan Dimana 

disiplin kerja dan 

lingkungan kerja 

dapat mempengaruhi 

produktivitas 

karyawan .nilai R 

square 81,3% dengan 

nilai korelasi sebesar 

66,2%. 
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No Nama Judul Penelitian 
 

Variabel 
 

Kesimpulan 
  

4. Lilik 

khoiriyah 

(2009) 

Pengaruh lingkungan 

kerja Terhadap 

produktivitas 

karyawan  pada CV. 

Aji Bali Jaya Wijaya 

Surakarta. 

Y= 

produktivitas 

X=  

lingkungan 

kerja 

Terdapat pengaruh 

yang signifikan 

terhadap Produktivitas 

Kerja karena berada 

pada signifikan 0,05 

dengan nilai t hitung 

6,142 ≥ tabel 87,424 

maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

5. Riskillah 

(2014) 

 

Pengaruh 

Kepemimpinan, 

Motivasi, 

Lingkungan Kerja, 

Pendidikan dan 

Latihan Terhadap 

Produktivitas 

Karyawan PT. 

Adimulyo Lestari 

Y=Produktivi

tas 

X1=Kepemim

pinan 

X2=Motivasi 

X3=Lingkung

an Kerja 

X4=Pendidika

n dan latihan 

 

 

Berdasarkan Analisis 

Regresi Linier 

Berganda terbukti 

bahwa variabel bebas 

mempengaruhi 

Produktivitas 

Karyawan. Keempat 

variabel indevenden 

tersebut bersama-sama 

mempengaruhi 

Produktivitas 

Karyawan pada PT. 

Adimulyo Agro 

Lestari. Maka 

Hipotesis diterima 

 

2.6 Variabel Penelitian 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini : 

a. Variable independent. Variable independent dari penelitian ini adalah 

variabel bebas yaitu Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja. 

b. Variable dependent. Variable dependent dari penelitian ini adalah variabel 

terikat yaitu Produktivitas Kerja. 
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2.7 Kerangka Pemikiran 

 Adapun Kerangka Pemikiran dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

   

  H1 

    

 H2 

 

  

                        H3 

 

Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran Penelitian 

Pengaruh Kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja (X2)Terhadap 

Produktivitas Karyawan (Y)  

Sumber: Subaris Dan Haryono. 2008 Dan Sinungan. 2007 

 

 

2.8 Konsep Operasional  

Tabel 2.2: Defenisi Dan Konsep Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Defenisi Variabel Indikator Skala 

1 

 

 

 

 

 

 

 

Produktivitas 

Kerja (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produktivitas kerja 

adalah menghasilkan 

lebih banyak, dan 

berkualitas lebih baik, 

dengan usaha yang 

sama. Dengan 

demikian 

produktivitas tenaga 

kerja adalah efisiensi 

proses menghasilkan 

dari sumber daya yang 

digunakan 

(Anoraga,2009:52) 

 

1. Kemampuan 

2. Meningkatkan 

hasil yang dicapai 

3. Semangat kerja  

4. Pengembangan diri 
5. Mutu 

6. Efisiensi. 

(Sutrisno, 2009: 104-

105) 

 

 

 

 

 

 

 

Likert 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepemimpinan 

(X1) 

 

 

 

 

 

Produktivitas  

(Y) 
 
 

 

 

 

Lingkungan kerja 

(X2) 

 

 

 

nnj 

(X2) 
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No Variabel 

 

Defenisi Variabel 

 

Indikator 

 

Skala 

2. Kepemimpinan 

(X1) 

 

Kepemimpinan 

merupakan suatu 

kemampuan untuk 

mempengaruhi dan 

memotivasi suatu 

kelompok atau orang-

orangke arah 

tercapainya 

tujuan.(Kismono, 

2010:217) 

 

1.  Pencapaian tujuan 

organisasi 

2.  Kepentingan 

organisasi, 

 3. Hakikat pemberian 

teladan,  

4.  Pencapaian 

prestasi,  

5. Kejelasan 

informasi.  

(Riduwan ,2012: 65) 

 

Likert 

3. Lingkungan 

Kerja (X2) 

Lingkungan Kerja  

adalah keseluruhan 

alat perkakas dan 

bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya 

dimana seseorang 

bekerja, metode 

kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya 

baik sebagai 

perseorangan maupun 

kelompok. 

(Sedarmayanti, 

2009:21). 

 

1. Penerangan/cahaya  

2. Sirkulasi udara 

ditempat kerja 

3. Kebising ditempat 

kerja  

4. Bau tidak sedap di 

tempat kerja 

5. Keamanan 

ditempat kerja. 

(Sedarmayanti, 

2009:28) 
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2.9 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik(Sugiyono.2014:93). 

Bertitik tolak dari landasan teoritis dari perumusan masalah, maka 

penulis mencoba menemukan suatu hipotesis penelitian ini adalah : 

1. H1 : Diduga Kepemimpinan tidak terdapat pengaruh terhadap 

Produktivitas Karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara V 

(Persero) Pabrik Kelapa Sawit (PKS) Sei Tapung Rokan Hulu 

H2 : Diduga Kepemimpinan berpengaruh terhadap Produktivitas 

Karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Pabrik 

Kelapa Sawit (PKS) Sei Tapung Rokan Hulu 

2. H1 : Diduga Lingkungan Kerja tidak terdapat pengaruh terhadap 

Produktivitas Karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara V 

(Persero) Pabrik Kelapa Sawit (PKS) Sei Tapung Rokan Hulu 

H2 : Diduga Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas 

Karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Pabrik 

Kelapa Sawit (PKS) Sei Tapung Rokan Hulu 

3. H1 : Diduga Kepemimpinan berpengaruh dan Lingkungan Kerja 

tidak terdapat  pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap 

Produktivitas karyawan  pada PT. Perkebunan Nusantara V 

(Persero) Pabrik Kelapa Sawit (PKS) Sei Tapung Rokan Hulu 
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H2 : Diduga Kepemimpinan  dan Lingkungan Kerja terdapat 

Pengaruh secara bersama-sama (Simultan) terhadap Produktivitas 

Karyawan padaPT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Pabrik 

Kelapa Sawit (PKS) Sei Tapung Rokan Hulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


